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BAB Y
PENUTUF

Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneliian, pengujian, dan pembahasan yang telah

dilakukan mengenai analisis parameter YOLOv] |n untuk deteksi penyakit daun
pisang, dapat ditarik kesimpulan sehagai berikiat:

Model YOLOw! In berhasil mendeteksi dan mengklasifikasikan lima kategori
penyakit’ ﬂ'ﬁlplsmg {ﬂmﬂuﬂl, Fusarium, Pﬁ_ﬁkﬁﬂpsis, Sigatoka, dan
Hmﬁhﬂ ﬁeng;mhik Berdasarkan confision matriv \ﬂgﬂuurtnkam model

ini lebih efektif dalam mengenali kelas Healthy, dengan sedikit prediksi yang

Hllh. Hasil terbaik berhasil mendeteksi d:ﬂ'mgkhﬂﬁmlkﬂ.n pada kelas
Ml} {96% prediksi benar) dun Cordang !ﬁ% gwﬂu'hmn Kelas

Fusariun: don Sigatoks memunjukkan kinerja yang lebih rendah, dengan
 masmg-masing 78% dan BI%  prediksi benar. Kelas Pestaloiiapsis

m tingkat deteksi 74%. Ketidakseimbangan kelss menjadi
tﬂnﬂulﬁam penelitian ini. namun pencrapan teknik augmentasi gambar
pada dataset terbukti efektif dalam meningkatkan akurasi deteksi pada kelas

-mumntns Proses augmentasi berhasil mengﬂln k‘ﬁﬂﬁsemhﬁugm datn

dmsau memperbanyak ssmpet gambar untuk kelas-kelss yane memiliki
Mmmwmﬂﬂ dapu_m’ﬁ.]ehfh banyak variasi
dalam setiop kelas: Hal ini memberikon dumpak positif terhadap kinerja
model, .

. Pengaruh parameter pelatiban variasi jumlah epoch (10, 20, 30, dan 40)

menunjukkan balvwa model YOLOw | In mencapai titik optimal pada skenario
30 epoch. Pada parameter ini, tercapai keseimbangan performa lerbaik
dengan nilai Precision sebesar (L8808, mAP@ 50-95 sebesar (,7841, dan F1-
Confidence 0,83, Meskipun model mencapai mAPa 50 tertinggi (R7.8%)
pada epoch ke-10, penambahan hingga 30 epoch membenkan presisi
penentuan lokasi infeksi (bounding box) vang lebih unggul sebelum akhimya
mengalami diminishing returns gtau jenuh pada epoch 40. Waktu pelatihan
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untuk medel YOLOv] In bervariasi antara 50 menit pada epoch 10 hingea
223 menm! pada epoch 40. dengan semakin meningkatmya waktu pelatihan
seiring  bertambahnya  jumlah epoch. Peningkatan jumlah epoch
memungkinkan model untuk terlatih lebih optimal.

Penelitian ini mengembangkan sistem deteksi penyakit doun pisang
menggunakan model YOLOv In yang felah dilatih berhasil diintegrasikan ke
dulam aplikasi berbasis web ménggunakan, framework Flask dan layanan
ngrok. Uji coba lapangan di } n Tun menunjukkan bahwa sistem
dnp:u dinkses <ccara nirkabel melalui murq:huhﬁ untuk melakukan deteksi
ml—ummhqﬂ ﬁmg akurat, Validiasi bermgemlllk kebun

i mun.ﬁ:rmnm ﬁuhﬁlﬁ;hm mampu m::mbemﬂ WE dini yang sesuai

dengan gejala fisik: & lapangan, terutama ik Mﬂ.& Fusarium dan

'-=thpm vang memiliki skor kepercayuan {m score) t:nggj

hingga 0,95

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarank ﬁﬂ@!ﬂm itian ini mencakup

pengu;jian model pada dataset yang lebih besar, dengan variasi kondisi ]!HCﬂ.h.nymu
dan latar hclnknng }r.'mg lebih kempleks. Hal ini bemgnutmhkmm ketahanan

lqh!ﬂﬂ dunia nyata, Sdtmﬂi. M{Ja.n model

YDLWIM‘F&WWMHE atau drone unuk pemantyuan fangman

di lapangan dapat aﬁu}lﬂi langksh berikutnya. Pendekatan ini berpotensi
memudahkan pamnlﬁﬂmmwﬂmpﬁngmmlebm luas dan

praktis. Penelitian lebih hnjwl! juga dapat mengeksplorasi penggunaan teknik
deteksi lainnya untuk membendingkan performa YOLOw [ In dalam hal akurasi dan

efisiensi deteksi.
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